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Abstract 

The purpose of this study is to determine the influence of business models, product 

innovation and financial literacy towards sustaining small and medium enterprises to 

SMEs to rise from the Covid 19 pandemic. The population in this study is MSMEs 

registered with the office of Cooperatives and Micro Enterprises in Malang City. While 

the sample used in this study were 119 respondents with the data collection method using 

the survey method, namely the primary data collection technique obtained directly in the 

form of opinions or opinions from the subjects studied (respondents) by answering stand-

questionnaire statements as measured by a Likert scale. which will be processed using 

SPSS data analysis techniques. The results of this study are that the variables business 

model, product innovation, financial literacy have a positive effect on the variable 

maintaining small and medium businesses rising from the covid 19 pandemic. 
 

Keywords: business models, product innovation, financial literacy, small and medium 

business continuity  

Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model bisnis, inovasi produk dan 

literasi keuangan terhadap kelangsungan usaha kecil menengah  menuju ukm bangkit dari 

pandemi covid-19. Populasi dalam penelitian ini  UMKM  yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro di Kota Malang.  Sedangkan sampel yang  digunakan dalam 

penelitian ini adalah  119 responden dengan metode pengumpulan data menggunakan  

metode survei, yaitu dengan teknik  pengumpulan data primer yang diperoleh secara 

langsung berupa opini atau pendapat dari subjek yang diteliti (responden) dengan 

menjawab pernyataan-pernyataan kuesioner yang diukur melalui  skala likert yang akan 

diolah menggunakan teknik analisa data SPSS. Hasil  dari penelitian ini yaitu variabel 

Model bisnis, inovasi produk, literasi keuangan berpengaruh positif pada  variabel 

kelangsungan usaha kecil menengah bangkit dari pandemi covid-19. 
 

Kata kunci: model bisnis, inovasi produk, literasi keuangan, kelangsungan usaha kecil 

 menengah   

 

PENDAHULUAN 

UMKM terpuruk akibat pandemi COVID-19. UMKM memikul beban berat yang 

mengharuskan penciptaan lapangan kerja lebih banyak akibat pandemi. Dalam 

menghadapi COVID-19, banyak UMKM yang mengalami kebingungan dalam 

menjalankan operasionalnya. Oleh karena itu, peninjauan solusi dapat digunakan 

menggunakan model yang membagikan beberapa kegiatan usaha menjadi tiga bagian 
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utama, yaitu pasar input, produk, dan pasar output. berdasarkan penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa kapabilitas teknologi dan inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketahanan usaha UMKM selama masa pandemi Covid-19 

(Anggadwita et al., (2021). Produk yang dihasilkan UMKM sering kali masih kalah 

bersaing dengan produk yang dihasilkan oleh usaha besar, baik dari segi inovasi produk, 

kualitas produk, maupun distribusi produk. Persaingan antara sesama pelaku UMKM dan 

persaingan dengan usaha besar seringkali menjadi hambatan bagi UMKM untuk 

mengembangkan dan memperluas usahanya. Bahkan, persaingan usaha yang semakin 

kompetitif tidak jarang menjadi salah satu pemicu bangkrutnya usaha berskala kecil ini 

Untuk mengubah model bisnis perlu membangun sistem atau program yang 

mudah digunakan dan mudah diakses, memberikan pengetahuan dan keterampilan 

pemanfaatan teknologi informasi untuk usahanya, serta memberikan fasilitas untuk 

mempermudah akses digital. Lestari, (2020) melalui digitalisasi, diharapkan juga 

memunculkan peluang bisnis baru (E-business) dan bisa membuka lapangan pekerjaan 

baru. Perkembangan teknologi informasi berkembang dengan pesat, sehingga sudah 

saatnya aktivitas UMKM memanfaatkan teknologi informasi untuk menjalankan 

usahanya. Namum disisi lain yang paling penting bagi UMKM adalah meningkatnya 

jumlah manfaat ketika mereka menggunakan e-commerce (Nurunnisha and Dalimunthe 

2018). Keterlibatan pihak luar seperti pemerintah daerah, perguruan tinggi, lembaga 

pengembangan masyarakat, penyedia infrastruktur sistem dan akses internet, serta 

Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia juga menjadi contoh dari beberapa 

faktor pendukung eksternal untuk keberlangsungan UMKM.  

Literasi keuangan menurut OJK (2014) adalah rangkaian aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan konsumen dan masyarakat luas 

sehingga memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan dengan lebih baik (Nasrullah, 

Adiba, and Diar 2022). (Naufal 2021) dan (Wahyu Hari Christoper and Kristianti 2020) 

mengemukakan bahwa dengan literasi keuangan dapat membantu pelaku UMKM dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam menyusun strategi 

keuangan untuk proses pengambilan keputusan dan pilihan dalam layanan keuangan. 

Sucuahi, (2013) Secara keseluruhan, tingkat literasi keuangan pengusaha mikro tergolong 

sedang yang menunjukkan pengelolaan keuangan sumber daya mereka tidak begitu 

mengesankan. Semakin menantang seiring dengan maraknya penerapan financial 

technology, khususnya di Indonesia, diperlukan literasi keuangan dengan baik untuk para 

calon wirausaha dalam mempersiapkan start upnya maupun bagi para wirausaha dalam 

menjalankan usahanya (Hatammimi and Krisnawati 2018; Gupta and Kaur 2014; 

Pamungkas, Mulyanto, and Andriyani 2022; Prabowo, Herwiyanti, and Pratiwi 2020; 

Listyani, Winarni, and Adhi 2019; Putri, Putra, and Suryani 2022) Literasi keuangan 

menjadi jauh lebih penting setelah terjadinya financial distress dan menjadi prasyarat 

yang bertujuan untuk menghind ari krisis keuangan dengan mencapai stabilitas keuangan.  

 

LANDASAN TEORI 

Model bisnis 

Model bisnis sebagai gambaran hubungan antara keunggulan dan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan, serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mengakuisisi dan 

menciptakan nilai, yang membuat perusahaan mampu menghasilkan laba (Suriadi, 

Dakwah, and Sutanto 2021). Business Model Canvas merupakan bahasa yang sama untuk 

memvisualisasikan, menilai, dan mengubah model bisnis (Nizar and Sholeh 2021). 
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Osterwalder dan Pigneur (2012: 15) menjelaskan bahwa Business Model Canvas ini dapat 

menjadi bahasa bersama yang memungkinkan untuk mendeskripsikan dan memanipulasi 

model bisnis dengan mudah untuk kemudian menciptakan alternatif strategi yang baru. 

Tanpa adanya kesamaan bahasa, tentu akan sulit untuk dapat membuat asumsi-asumsi 

tentang suatu model bisnis dan melakukan inovasi dengan sukses. 

 

Inovasi produk 

Inovasi produk jika diartikan secara konvensional dapat diartikan sebagai terobosan 

yang berhubungan dengan produk-produk baru. Namun berjalannya waktu, pengertian 

inovasi lebih luas lagi mencakup penerapan dari gagasan atau proses baru. Inovasi produk 

juga dipandang sebagai suatu mekanisme perusahaan untuk menyesuaikan dengan 

lingkungan bisnis yang dinamis (Maulana and Alisha 2020). Inovasi produk didefinisikan 

oleh Myers & Marquis dalam Kotler (2007) sebagai gabungan dari macam-macam proses 

yang saling berpadu antara satu dengan yang lain. 

 

Literasi keuangan 

Literasi keuangan adalah pengetahuan tentang bagaimana cara pengelolaan dan 

melakukan analisa terhadap kondisi keuangan (Sugiharti and Maula 2019). Literasi 

keuangan sendiri dapat diartikan secara luas dan sempit. Definisi literasi keuangan secara 

luas adalah pemahaman mengenai ekonomi dan bagaimana keadaan ekonomi(Ningtyas 

2019). Sedangkan, definisi literasi keuangan secara sempit adalah alat manajemen 

keuangan dasar seperti penganggaran, menabung, investasi, dan asuransi (Sularsih and 

Wibisono 2021). 

 

Kelangsungan Usaha 

Keberlangsungan usaha merupakan suatu bentuk konsistensi dari kondisi suatu 

usaha, dimana keberlangsungan ini merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik 

mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan 

pengembangan usaha dimana semua ini bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi 

usaha (Christoper and Kristianti 2020; Sularsih and Nasir 2021) 

 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menegah mendefinisikan, Usaha Mikro adalah usaha produktif milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UsahaMikro, Kecil, dan Menengah memiliki 

kriteria. 

 

METODE 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu UMKM  yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro di Kota Malang.  Sedangkan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah119 responden metode dengan pengumpulan data menggunakan  metode survei, 

yaitu dengan teknik  pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung berupa 

opini atau pendapat dari subjek yang diteliti (responden) dengan menjawab pernyataan-

pernyataan kuesioner yang diukur melalui  skala likert yang akan diolah menggunakan 

teknik analisa data SPSS.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas 

Pengujian validitas dilakukan pada dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu ; 

komunikasi interpesonal dengan indikator variabel  X1(X1_1 Customer Segment, X1_2 

Value Propositions, X1_3 Channels, X1_4Customer Relationship, X1_5 Revenue 

Streams, X1_6 Key Resources, X1_7Key Activities, X1_8 Key Partnership, X1_9 Cost 

Structure), indikator  X2  (x2_1 Produk baru bagi dunia, x2_2 Lini produk baru, x2_3 

Tambahan pada lini produk yang telah ada, x2_4  Perbaikan produk yang telah ada , x2_5 

Penentuan kembali, x2_6 Pengurangan biaya) dan indikator  X3 (X3_1sikap keuangan, 

X3_2 perilaku keuangan, X3_3pengetahuan keuangan) sedangkan pada indikator Y ( y1_1 

kualitas produk, y1_2 jumlah tenaga kerja, y1_3 perkembangan teknologi, y1_4 tingkat 

penjualan, y1_5 pangsa pasar, y1_6 kontinuitas produksi atau usaha). Teknik yang 

digunakan yaitu melakukan korelasi antara skor butir pernyataan dengan total skor 

konstruk atau variabel. 

Tabel 1. Hasil uji validitas 
 Y Keberlangsungan 

Usaha 

X3 Literasi 

Keuangan 

X2 Inovasi 

Produk 

X1 Model Bisnis 

Y Keberlangsungan Usaha 

Pearson Correlation 1 ,808** ,975** ,955** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 

N 119 119 119 119 

X3 Literasi Keuangan 

Pearson Correlation ,808** 1 ,863** ,838** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 119 119 119 119 

X2 Inovasi Produk 

Pearson Correlation ,975** ,863** 1 ,995** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 

N 119 119 119 119 

X1 Model Bisnis 

Pearson Correlation ,955** ,838** ,995** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 119 119 119 119 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

 

Nilai corrected item-total correlation yang kurang dari rtabel menunjukkan bahwa 

pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur, dan apabila rhitung > 

rtabel maka pernyataan tersebut valid dan mampu mengukur variabel penelitian  (Ghozali 

2017). Dilihat dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap skor butir 

pernyataan variabel yang ada dalam penelitian lebih besar dari rtabel yaitu (0,093). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa indikator dari variabel (Y) dan (X) dinyatakan valid sebagai 

alat ukur variabel penelitian dan semua item pernyataan mampu mengukur variabel 

model bisnis, inovasi produk, literasi keuangan dan  kelangsungan usaha kecil menengah.  

 

Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban responden 

dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 24.0 for Windows, yang memberi 

fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Croncbach Alpha Coefficient (α). 

Hasil perhitungan uji reliabilitas disajikan pada tabel 2. 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,60 (Ghozali 2017). Berdasarkan pada tabel diatas hasil dari uji reliabilitas 

menggunakan uji statistik Croncbach Alpha (α), menunjukkan bahwa semua variabel 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel Model bisnis (X1), inovasi produk 

(X2), literasi keuangan (X3) dan (Y) kelangsungan usaha kecil menengah mempunyai 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator yang digunakan 

adalah reliabel atau konsisten. Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam 

menjawab setiap item pernyataan yang mengukur masing-masing variabel. 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

,978 24 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

 

Hasil uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. Pengujian ini terdiri dari 

uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. Berikut hasilnya akan 

dijelaskan satu per satu. 

 

Uji normalitas 

Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik Kolmogorov 

Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat 

disimpukan bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali 2017). Hasil uji normalitas 

data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 1.Uji Normalitas 

 

Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 

masing-masing variael sebesar 0,987 dan 0,142 yang berarti p value> 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 

asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian berdistribusi normal. 

 

Uji multikolinieritas 

Uji ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam 

model regresi. Dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
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cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak adanya multikolonieritas adalah 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali 2013). Hasil uji multikolonieritas dapat 

dilihat secara ringkas pada tabel  sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,496 ,194  2,551 ,012   

X1 Model Bisnis -1,515 ,054 -2,254 -28,322 ,000 ,008 127,920 

X2 Inovasi Produk 3,540 ,087 3,492 40,586 ,000 ,007 149,494 

X3 Literasi Keuangan -,849 ,041 -,317 -20,568 ,000 ,208 4,803 

a. Dependent Variable: Y Keberlangsungan Usaha 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Uji heteroskedastisitas 

Ketidaksamaan varians dalam fungsi regresi. Lawan heterokedastisitas adalah 

homoskedastisitas yang merupakan kesamaan varians dalam fungsi regresi. Data yang 

baik adalah data yang tidak ada masalah heterokedastisitas (harus homoskedastisitas). 

Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat Scatter Plot. 

Jika titik-titiknya menyebar di daerah + dan – serta tidak membentuk pola, maka data 

tersebut tidak ada masalah heterokedastisitas. Jika titik-titiknya menyebar di daerah + dan 

– serta membentuk pola maka dapat dikatakan data tersebut ada masalah 

heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 

dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat signifikansi 

berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada dibawah 5% 

berarti terjadi gelaja heteroskedastisitas (Ghozali 2013). Hasil uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Dari grafik scatterplot tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian maka 

tidak terjadi masalah heterokedastisitas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat 

terpenuhi. 
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Uji ketepatan model (R2) 

Uji determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin mendekati angka satu berarti 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen semakin tinggi. Hasil analisis 

koefisien determinasi (R2) yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi pada 

software SPSS 24.0 for Windows memperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Uji determinasi 

 R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,997a ,994 ,994 ,192 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) adalah 0,994. 

Artinya terdapat hubungan yang kuat searah antara Model bisnis X1, inovasi produk X2, 

literasi keuangan X3 dan Y kelangsungan usaha kecil menengah 

 

Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Jika semua variabel independen 

berpengaruh secara silmultan terhadap variabel dependen berarti model yang dibuat 

sudah layak. Adapun hasil uji statistik F yang dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi pada software SPSS 24.0 for Windows memperoleh hasil yang ditunjukkan pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 740,867 3 246,956 6693,791 ,000b 

Residual 4,243 115 ,037   

Total 745,109 118    

a. Dependent Variable: Y Keberlangsungan Usaha 

b. Predictors: (Constant), X3 Literasi Keuangan, X1 Model Bisnis , X2 Inovasi Produk 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Dari hasil analisis uji model statistik F dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen dan sudah layak atau tepat. 

 

Uji t 

Pada uji hipotesi II ini menggunakan Uji t, digunakan untuk mengukur secara 

parsial tingkat pengaruh X3 Literasi Keuangan, X1 Model Bisnis , X2 Inovasi Produk  

yang berpengaruh signifikan terhadap Y Keberlangsungan Usaha. 

Uji parsial ini menggunakan Uji T, yaitu:  

Ho diterima jika thitung<ttabel pada α = 5%  

Ha diterima jika thitung>ttabel α = 5% 
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Tabel 6. Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,496 ,194  2,551 ,012   
X1 Model Bisnis -1,515 ,054 -2,254 -28,322 ,000 ,008 127,920 
X2 Inovasi Produk 3,540 ,087 3,492 40,586 ,000 ,007 149,494 

X3 Literasi 

Keuangan 

-,849 ,041 -,317 -20,568 ,000 ,208 4,803 

a. Dependent Variable: Y Keberlangsungan Usaha 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

Dari hasil perhitungan ternyata Hipotesis diterima karena nilai t-hitung > t-tabel 

dimana 2,551 > 1,994 dan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 lebih kecil dari 

nilai α = 0,05 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model bisnis, inovasi produk, literasi keuangan  pada kelangsungan usaha kecil 

menengah 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) menjelaskan bahwa Dukungan Pemerintah 

mampu menjelaskan Pertumbuhan Ekonomi sebesar 97,8%, sisanya sebesar 2,2% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian. Uji Reriabilitas yang dilakukan 

memperoleh nilai Cronbach‟s alpha sebesar 0,978 dari variabel  Model bisnis, inovasi 

produk, literasi keuangan dan kelangsungan usaha kecil menengah. Dari teori tersebut 

dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam penelitian ini adalah reliabel. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, variabel Model bisnis, inovasi produk, 

literasi keuangan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelangsungan usaha kecil 

menengah. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F hitung yang menunjukkan bahwa F hitung 

pada kolom (F) adalah  sebesar 6693,791, lebih besar dari Ftabel sebesar 2,73.  Dengan nilai 

signifikan Fhitung pada kolom (sig) adalah 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Dukungan Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Berdasarkan hasil Uji t dapat diketahui bahwa dari variabel Model bisnis X1, 

inovasi produk X2, literasi keuangan X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kelangsungan usaha kecil menengah, penelitian ini sejalan engan hasil penelitian 

(Yuningsih, Raspati, and Riyanto 2022; Muhamad Zidni and Ngatno 2016; Prayudi 2021) 

yang megatakan  adanya pengaruh positif signifikan antara variabel variabel Model 

bisnis, inovasi produk, literasi keuangan signifikan terhadap kelangsungan usaha Yang 

akan  sangat membantu  ukm bangkit dari pandemi covid-19.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan: Model bisnis, inovasi produk, literasi keuangan berpengaruh positif pada 

kelangsungan usaha kecil menengah bangkit dari pandemi covid-19. 
 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat mengembangkan variabel lain yang 

belum digunakan dalam riset ini dan diduga kuat dapat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan usaha UKM  contohnya seperti variabel kesiapan untuk berubah dari 

pelaku UKM, kecerdasan spiritual pelaku UKM atau variabel peran pemerintah dan lain-
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lain, karena sangat  tidak dipungkiri banyak variabel yang  memiliki peran yang cukup 

besar terhadap keberlangsungan usaha UKM. 
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